Vol. 5 No. 4 Edisi November 2025 E. ISSN. 2775-2445
=

~

jipdas8@gmail.com

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATA PELAJARAN
MATEMATIKA DI KELAS 11l SEKOLAH DASAR

Hawa Rajani!’, Liyana Sunanto?, Ririn Andriani Kumala Dewi?
123 program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Darul Ma’arif
“Email: hawarajanil2@gmail.com, lyana.sunanto@gmail.com, ririn.akd@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i4.4173

Atrticle info:

Submitted: 10/10/25  Accepted: 16/11/25 Published: 30/11/25

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dan kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, siswa juga kesulitan dalam memahami materi dan
merasa pembelajaran di kelas cenderung monoton. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yakni
untuk mengetahui efektifitas pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika dan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan masalah pada
mata pelajaran matematika. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode penelitian true experimental design, dengan jenis desain pretest posttest
control grup design. Subjek penelitian ini adalah kelas 111 SD Negeri 2 Karangampel dengan jumlah
sampel yakni 47 siswa. Pada desain ini, dalam pemilihan kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen dipilih secara random atau acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) pembelajaran
berdiferensiasi cukup efektif pada pelajaran matematika dengan nilai rata-rata 73%. (2) terdapat
pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran
matematika, hal ini terlihat dari sig (2- tailed) 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa model pembelajaran
berdiferensiasi secara statistik lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran biasa. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika pada mata pelajaran matematika kelas 111 di SDN 2 Karangampel.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kemampuan Pemecahan Masalah, Pelajaran
Matematika.

1. PENDAHULUAN

Pelaksanaan pendidikan masih belum banyak perubahan, dimana masih menerapkan sistem
pembelajaran yang menganggap semua anak adalah sama tanpa melihat keberagaman karakteristik.
Seyogyanya, pendidikan haruslah sadar bahwa setiap anak adalah unik dan memiliki karakteristik
yang berbeda dengan anak yang lainnya. Keberagaman dari setiap individu murid harus selalu
diperhatikan, karena setiap siswa tumbuh di lingkungan dan budaya yang berbeda sesuai dengan
kondisi geografis tempat tinggal mereka (Adelianty et al., 2024).

Sesuai peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 57 tahun 2021 bab | pasal 1 Tentang
Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara mandiri mengembangkan
potensi yang dia miliki untuk memiliki keteguhan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara”. Keberagaman adalah suatu hal yang melekat dikehidupan masyarakat Indonesia,
tak terkecuali di lingkup sekolah. Setiap kelas di sekolah pastinya terdapat suatu keberagaman yang
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membedakan individu satu dengan individu lainnya. Keberagaman individu pada bidang pendidikan
khususnya di sekolah, dapat diuraikan kedalam beberapa aspek seperti kesiapan belajar peserta didik
dan gaya belajar peserta didik (Armadhani & Utama, 2024).

Menjelang akhir tahun 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Ristek Rl menegaskan
bahwa cita-cita pembelajaran di Indonesia ialah menciptakan pembelajaran yang berpihak kepada
siswa, pembelajaran yang memerdekakan pemikiran, dan potensi siswa. Salah satu strategi yang
mampu menciptakan proses pembelajaran tersebut adalah diferensiasi (Syukriya, 2024). Dalam
metode pembelajaran berdiferensiasi pembelajarannya ditunjukkan untuk meningkatkan minat dan
kesiapan belajar peserta didik (Pane et al., 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi akan memberi siswa pengalaman belajar yang lebih personal dan
bermakna, mereka diharapkan lebih terlibat dalam pembelajaran, bergerak meningkatkan kompetensi,
termotivasi untuk belajar sehingga dapat membantu siswa mencapai prestasi akademik yang lebih
baik (Asiyah, 2023). Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas Il SDN 2 Karangampel
menyatakan bahwa masalah yang menonjol terdapat di kelasnya adalah rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa, dimana masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami soal dan
menentukan strategi penyelesaian dalam memecahkan suatu masalah. Salah satu pelajaran dengan
nilai hasil belajar yang rendah adalah pelajaran matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa
siswa yang masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada UTS semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025. Skor KKM untuk pelajaran matematika kelas Il ditetapkan 70. Salah satu
materi pelajaran dengan hasil belajar rendah adalah materi perkalian. Hasil belajar matematika yang
rendah pada materi perkalian dapat dilihat dari nilai harian siswa pada materi perkalian, dimana masih
ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM. Dari 47 siswa, presentase siswa yang memiliki nilai
di bawah KKM adalah sebanyak 34%. Dilihat dari presentase yang cukup tinggi, ternyata masih
banyak siswa yang belum memenuhi nilai KKM. Sehingga hasil belajar siswa pada materi perkalian
perlu ditingkatkan lagi.

Peran guru dalam pembelajaran bukan hanya sebatas sebagai sumber ilmu saja, guru juga harus
mampu mengarahkan dan mengawasi siswa dalam pengembangan keterampilannya sendiri. Dalam
proses pembelajaran matematika, hampir pada setiap topik pembelajaran matematika selalu
diintegrasikan dengan suatu permasalahan berbentuk kontekstual untuk mengoptimalisasikan aktivitas
belajar siswa, sehingga dalam belajar matematika bukan hanya konten yang dikuasai namun
diharapkan siswa juga mampu memahami lebih mendalam terkait konsep matematika yang dapat
diimplementasikan di berbagai bidang kehidupan. Dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah, guru perlu mengatur instruksi pembelajaran di kelas dengan cermat (Noprizal et
al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas 11l SDN 2 Karangampel yang
memiliki nilai rendah diperoleh informasi bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
matematika mereka adalah siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru karena
bentuk soal yang diberikan guru tidak sebanding dengan kemampuan siswa. Selain itu siswa juga
kesulitan dalam dalam memahami materi dan merasa pembelajaran di kelas cenderung monoton.
Kesulitan pada matematika salah satunya disebabkan karena pembelajaran matematika kurang
bermakna, siswa masih belum aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pemahaman siswa
tentang konsep matematika sangat lemah (Pane et al., 2022).

Sebagian besar guru belum terbiasa mempraktikan bagaimana melakukan pendekatan
pembelajaran diferensiasi. Karena sudah terbiasa dan sejak lama melakukan suatu proses
pembelajaran satu arah dan terpusat hanya pada guru (teacher centred) (Herwina, 2021). Berdasarkan
hasil wawancara dengan wali kelas 11l SDN 2 Karangampel diperoleh informasi bahwa meskipun
guru telah menerapkan model pembelajaran namun dalam pelaksanaannya masih kurang optimal
sehingga guru masih lebih mendominasi kegiatan belajar. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat
mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
adalah menggunakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi (Septyana et al., 2023). Pendekatan
pembelajaran ini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan
kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga peserta didik tidak frustasi
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dan merasa gagal. Melalui penelitian penerapan pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat
memberikan dampak baik terhadap aktivitas belajar siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “Efektivitas Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Perkalian di
Kelas III SDN 2 Karangampel”.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah True Eksperimental Design bentuk Pretest-Posttes Control Group
Design. Objek dari penelitian ini yaitu efektifitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada mata pelajaran Matematika di kelas Il SDN 2 Karangampel T.A
2024/2025. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 SDN 2 Karangampel dengan jumlah
adalah 47 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan.
Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X O,
Kontrol O3 Oy
Keterangan :

01 : Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen.
O, : Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen.
O; : Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol.

0. : Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok kontrol.

X :Perlakuan atau treatment pembelajaran berdiferensiasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas sampel yang masing-masing kelas mendapatkan jumlah
jam pelajaran yang sama, materi yang sama, dan soal tes yang sama. Akan tetapi dalam hal perlakuan
berbeda, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran matematika dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran biasa. Pada kelas
eksperimen, pembelajaran diberlakukan berdiferensiasi menyesuaikan dengan model pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa di dalam kelas. Hal ini didukung oleh penelitian (Wahyuni, 2022) bahwa
pendekatan berdiferensiasi dapat diintegrasikan dengan beberapa model pembelajaran seperti Problem
Based Learning, Blended Learning's Station Rotation, Project Based Learning dengan memperhatikan
gaya belajar siswa. Dalam penelitian ini memfokuskan pada gaya belajar siswa dengan model
pembelajaran Problem Based Learning.

Pembelajaran berdiferensiasi perlu memperhatikan tiga strategi utamanya, yaitu diferensiasi
konten, diferensiasi proses dan diferensiasi produk, dalam penelitian ini memfokuskan ketiganya,
Selanjutnya pemetaan kebutuhan belajar siswa yang memperhatikan gaya belajar diperoleh dengan
cara melakukan pengangketan dengan melakukan tes diagnostik awal berdasarkan indikator dan
kuesioner angket gaya belajar menurut (Oktafiani et al., 2024). Indikator gaya belajar diambil dari
ciri-ciri gaya belajar menurut Deporter dan Henacki dalam buku Quantum Learning: Belajar Nyaman
dan Menyenangkan.

Efektifitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pelajaran Matematika

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam pelajaran
matematika di kelas tiga sekolah dasar. Dilihat dari tes kemampuan pemecahan siswa, pembelajaran
berdiferensiasi pada kelas eksperimen lebih efektif diterapkan pada pelajaran matematika dibandingan
dengan pembelajaran biasa pada kelas kontrol. Berikut nilai rekapitulasi tes kemampuan pemecahan
masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas
Eksperimen | Kontrol

No
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1 Maximum 100 82

2 Minimum 75 46
3. Lulus KKM 25 13
4 Tidak Lulus KKM - 9

5. Nilai KKM 70 70
6 Rata-rata peningkatan 73% 37%

Pada hasil rekapitulasi diatas, terlihat nilai maximum pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, nilai maksimum kelas eksperimen yakni sebesar 100 sedangkan
pada kelas kontrol 82. Kemudian jumlah peserta didik yang mendapat nilai diatas KKM pada kelas
eksperimen juga lebih banyak dibanding kelas kontrol, dari hasil rekapitulasi pada kelas eksperimen
semua peserta didik lulus KKM. Sedangkan pada kelas kontrol, peserta didik yang lulus KKM hanya
13, yang mana jika dipersentasikan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen sebesar 73% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 37%.

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
kemudian di analisis dan dipersentasikan untuk mengetahui indikator pemecahan masalah mana yang
sudah baik dan masih kurang. Berikut hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas
eksperimen.

Tabel 4.2 Hasil berdasarkan indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspek
Kemampuan | Indikator Kemampuan . .
Pemecahan Pemecahan Masalah Hasil % Kategori
Masalah
Memahami Peserta didik mampu | Semua siswa  mampu | 100% | Baik
Masalah memahami dan | menuliskan  apa  yang
menuliskan informasi | diketahui pada soal dan
yang diketahui. yang ditanyakan pada soal.
Peserta  didik  dapat
memahami dan
menuliskan informasi
yang ditanyakan.
Menyusun Peserta didik mampu | Semua siswa  mampu | 100% | Baik
rencana menyusun rencana | menjelaskan secara jelas
Penyelesaian pemecahan masalah. hubungan antara  yang
Peserta  didik mampu | diketahui dengan yang
memilih langkah | ditayakan pada soal.
penyelesaian sesuai

dengan pertanyaan.
Menyelesaikan | Peserta  didik mampu | Dari 25 siswa hanya 20 | 80% | Baik

Masalah menyelesaikan siswa yang mampu
Sesuai permasalahan dengan | menyelesaian masalah yang
Perencanaan langkah penyelesaian | dikerjakan dengan beberapa

secara benar. langkah yang telah

Peserta  didik mampu | dilakukan pada soal.
menuliskan  kesimpulan
sesuai dengan masalah

yang ditanyakan.
Memeriksa Peserta didik mampu | Dari 25 siswa hanya 16 | 64% | Kurang
Kembali Hasil | memvalidasi  kebenaran | yang mampu menuliskan
Yang hasil atau jawaban solusi yang diperoleh dari
Diperoleh hasil penyelesaian yang

sudah dikerjakan pada soal.
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Berdasarkan hasil analisis dari hasil belajar siswa terlihat seluruh siswa pada kelas eksperimen
mampu menuliskan apa yang diketahui pada soal dan yang ditanyakan pada soal serta mampu
menjelaskan secara jelas hubungan antara yang diketahui dengan yang ditayakan pada soal yang
artinya pada aspek 1 dan 2 dikatakan sudah baik. Pada aspek 3, jika dipersentasikan sebesar 80% yang
mampu menyelesaian masalah yang dikerjakan dengan beberapa langkah yang telah dilakukan pada
soal, artinya pada aspek 3 dikatakan sudah baik. Pada aspek 4 hanya 64% yang mampu menuliskan
solusi yang diperoleh dari hasil penyelesaian yang sudah dikerjakan pada soal, artinya pada aspek 4
dikatakan masih kurang.

Efektivitas merupakan pencapaian tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilihat dari hasil
belajar. Apabila hasil belajar siswa meningkat, artinya model ataupun media pembelajaran tersebut
dapat dikatakan efektif. Begitupun sebaliknya, apabila hasil belajar siswa menurun (tidak ada
peningkatan), maka model pembelajaran tersebut dinilai tidak efektif (Muthma’innah et al., 2024).
Berikut hasil analisis dari pembelajaran berdieferensiasi pada kelas eksperimen.

Tabel 4.3 Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi
No. | Indikator Keterangan Kategori
1. Ketercapaian Berdasarkan hasil Pre-test dan Post-Test kelas
ketuntasan  belajar | eksperimen, hasil belajar setelah dilakukan
siswa berdasarkan | pembelajaran berdiferensiasi, semua siswa dengan | Efektif
KKM sebesar 90%. | gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik pada
kelas eksperimen memperoleh nilai diatas KKM.

2. Adanya peningkatan | Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan
kemampuan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas
pemecahan masalah | eksperimen. Pada kelas kontrol dari 22 siswa hanya
setelah 13 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. .

. . Efektif
menggunakan Sedangkan pada kelas eksperimen semua siswa yang
pembelajaran berjumlah 25 siswa memperoleh nilai diatas KKM.

berdiferensiasi.

Dari analisis data hasil belajar siswa kelas eksperimen, semua siswa mencapai ketuntasan
belajar berdasarkan KKM, dan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Dimana Pada kelas kontrol dari 22 siswa hanya 13 siswa
yang memperoleh nilai diatas KKM. Sedangkan pada kelas eksperimen semua siswa yang berjumlah
25 siswa memperoleh nilai diatas KKM. Ketercapaian ketuntasan belajar siswa pada kelas kontrol
yakni 59% sedangkan pada eksperimen 100%. Berdasarkan hasil analisis, dapat simpulkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi ini efektif pada pelajaran matematika.

Hasil belajar kemudian di analisis melalui uji N-Gain. Uji N-Gain ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pelajaran Matematika.
Didapatkan bahwa hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen
mendapatkan nilai yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berikut ini adalah hasil rekapitulasi N-
Gain dari kelas eksperimen dan juga kelas kontrol yang menjelaskan tentang N-Gain dari kedua kelas
tersebut yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji N-Gain

Pre-test Pos-test . . .
- [0)
Min | Max | Min | Max N-Gain Kategori | % Kategori
Eksperimen | 27 78 75 100 | 0,73 Tinggi 73% | Cukup Efektif
Kontrol 22 75 46 82 0,37 Sedang 37% | Tidak Efektif

dimana skor rata-rata keseluruhan N-Gain untuk kelas eksperimen adalah 0,73 dan untuk kelas
kontrol adalah 0,37. Hal ini berarti bahwa terjadi peningkatan yang tinggi pada kelas eksperimen dan
terjadi peningkatan yang sedang pada kelas kontrol dalam hal kemampuan pemecahan masalah
matematis. Kemudian hasil uji N-gain jika dipersentasikan, pada kelas eksperimen memperoleh skor
rata-rata keseluruhan N-Gain sebesar 73% yang berarti termasuk kategori cukup efektif sedangkan
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kelas kontrol memperoleh skor rata-rata keseluruhan N-Gain sebesar 37% yang berarti termasuk
kategori kurang efektif. Dari keseluruhan analisis data, pembelajaran berdiferensiasi dapat dikatakan
cukup efektif pada pelajaran matematika. Karena nilai ketuntasan hasil belajar pada kelas eksperimen
lebih dari 90% dan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi. Maka, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif
dalam pelajaran matematika kelas 3 Sekolah Dasar.
Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
a) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk menguji data kemampuan pemecahan masalah pada pelajaran
matematika (pre-test dan post-test) pada kelas Eksperimen dan kelas kontrol berasal dari kelompok
berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil dari uji normalitas menggunakan SPSS 22 dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic | Df Sig.
postest A (kontrol) ,229 22 ,004 ,853 22 ,004
postest B (eksperimen) |,138 25 ,200" ,918 25 ,047

Dari hasil analisis telah diketahui bahwa sig kelas eksperimen 0,047, maka dapat kita
simpulkan bahwa nilai signifikansi indeks gain untuk kelas eksperimen kurang dari 0,05 yang artinya
indeks gain kelas eksperimen tidak terdistribusi normal. Sementara kelas kontrol dengan sig. 0,004
lebih dari 0,05 yang artinya tidak terdistribusi normal. Karena nilai N-gain kelas eksperimen tidak
terdistribusi secara normal maka selanjutnya kita lakukan uji non parametrik untuk uji mann-whitney
indeks gain. Uji Mann Whitney bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata dari kedua
sampel.

b) Uji Hipotesis

Uji hipotesis analisis data dengan menggunakan uji Mann Whitney U test untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran
matematika di kelas 111 Sekolah Dasar.

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis

[ Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil belajar  Kelas eksperimen | 25 32,58 814,50
Kelas kontrol 22 14,25 313,50
Total 47

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS 22, pada tabel diatas dapat diketahui untuk
nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 32,58, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata 14,25. Hal ini menunjukkan pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam pelajaran matematika dan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Tabel 4.7 Hasil Uji Mann Whitney

Hasil belajar
Mann-Whitney U 60,500
Wilcoxon W 313,500
Z -4,602
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Dengan taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa
model pembelajaran berdiferensiasi secara statistik lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran biasa.

Pembahasan
Efektifitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pelajaran Matematika
Setelah diterapkan pembelajaran berdiferensiasi, siswa menjadi lebih terlibat aktif dalam
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pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi memastikan setiap peserta didik mendapatkan
kesempatan belajar sesuai dengan potensinya, dengan diberikan dukungan yang tepat sesuai
kebutuhannya (Wibowo & Darmawan, 2024). Dalam pembelajaran berdiferensiasi, peneliti
menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan, peneliti memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bisa belajar sesuai dengan gaya belajar mereka agar mereka dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan potensi mereka secara individu, pendekatan pembelajaran diferensiasi tidak hanya
relevan tetapi juga penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bermakna bagi
semua siswa. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran diferensiasi tidak hanya akan memastikan
keadilan dalam pembelajaran, tetapi juga akan membantu meningkatkan hasil belajar dan
kesejahteraan siswa secara keseluruhan (Wibowo & Darmawan, 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi memperhatikan penggunaan berbagai jenis model, strategi dan
metode pembelajaran, media, dan sarana, sesuai dengan materi, kebutuhan, gaya mengajar dan
karakteristik siswa. Pendekatan pembelajaran diferensial yang terlibat dalam penerapannya setidaknya
memiliki empat aspek penting. Aspek penting dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi adalah
konten, proses, produk dan lingkungan siswa pada saat belajar (Gusteti & Neviyarni, 2022). Pada
diferensiasi konten, peneliti menyediakan materi belajar dengan cara penyampaian yang bervariasi
menyesuaikan gaya belajar peserta didik. Pada diferensiasi proses, peneliti menyediakan berbagai
aktivitas pembelajaran menyesuaikan kelompok gaya belajar peserta didik. Pada diferensiasi produk,
peneliti menugaskan peserta didik untuk mempresentasikan pemahaman mereka terhadap tugas yang
diberikan. Dalam penelitian ini peneliti merancang pembelajaran yang mengaktifkan keterlibatan
peserta didik dengan mengajak peserta didik berkolaborasi sesuai gaya belajar mereka agar dapat
tercipta lingkungan belajar yang berdiferensiasi. Diferensiasi pembelajaran adalah upaya untuk
mengakomodasi keragaman peserta didik berdasarkan perbedaan karakteristik mereka. Ketika peserta
didik berada di lingkungan sekolah, mereka membawa berbagai macam perbedaan. Perbedaan ini
dapat berupa kemampuan, pengalaman, bakat, minat, bahasa, budaya, gaya belajar, dan masih banyak
lagi (Santika & Khoiriyah, 2023).

Pada penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas eksperimen, terlihat bahwa
pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam pelajaran matematika. Pembelajaran berdiferensiasi
memberi keleluasaan serta mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan potensi
sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik yang berbeda-beda
(Purnawanto, 2022). Gaya belajar yang sesuai dengan kemampuan dapat memudahkan peserta didik
saat melakukan pembelajaran dan menerima informasi, dan materi yang akan diajarkan oleh pendidik.
Berdasarkan penyajian dan analisis data hasil uji N-gain kelas eksperimen jika dipersentasikan
memperoleh skor minimum 51% dan skor maximum 100% dengan skor rata-rata keseluruhan N-Gain
adalah 73% yang berarti termasuk kategori cukup efektif. Berdasarkan uraian dan hasil analisis data
penelitian diatas, maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi cukup efektif pada
pelajaran matematika, hal ini selaras dengan H, yakni “Pembelajaran berdiferensiasi efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika pada mata pelajaran matematika kelas Il di SDN 2
Karangampel”. Pendekatan ini memberikan contoh konkret bagaimana diferensiasi dapat diterapkan
di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam mata pelajaran matematika, dan dalam konteks kurikulum
terbaru di Indonesia. Temuan ini menegaskan pentingnya adopsi pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan keunikan setiap peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Sebagai pendidik, penting bagi kita untuk mengadopsi pendekatan yang memperhatikan
kebutuhan dan karaktersitik unik setiap peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan
efektif dan efisien (Rahmawati et al., 2025).

Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda kemudian dilakukan posttest, dapat
diketahui hasil belajar kedua kelas tersebut. Berdasarkan penyajian dan analisis data, diketahui hasil
uji normalitas pada kedua kelas kurang dari 0,05, pada kelas eksperimen diperoleh sig 0,047
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sedangkan kelas kontrol diperoleh sig 0,004 yang artinya kedua kelas tidak berdistriusi normal.
Dengan demikian, maka salah satu syarat (tidak mutlak) dari uji independen sample t-test tidak
terpenuhi, maka cara alternatif yang digunakan yaitu dengan menggunakan Mann Whitney U test.
Pada hasil uji Mann Whitney U menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar dengan
pembelajaran berdiferensiasi dan siswa yang belajar dengan pembelajaran biasa. Dengan taraf
signifikansi 0,05, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00, yang berarti bahwa model pembelajaran
berdiferensiasi secara statistik lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran biasa. Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Noprizal et al., 2024) hipotesis penelitian yang diuji menggunakan uji Mann Whitney U
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi. Dengan taraf signifikansi 0,05,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00. Berdasarkan uraian dan hasil analisis data penelitian diatas,
maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi cukup efektif pada pelajaran matematika,
hal ini selaras dengan H, yakni “Terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika pada mata pelajaran matematika kelas Il di SDN 2
Karangampel”.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki
siswa. Ini disebabkan pemecahan masalah memberikan manfaat yang sangat besar kepada siswa untuk
melihat hubungan antara pembelajaran matematika, pembelajaran lain dan kehidupan sehari-hari
(Laila et al., 2021). Kendala dalam penelitian ini yakni pada hasil pre-test ternyata terlihat masih
banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam memahami soal dan menentukan strategi
penyelesaian dalam memecahkan soal matematika. Selain itu, cukup banyak peserta didik yang masih
belum paham konsep perkalian dasar sehingga mereka kesulitan dalam menghitung perkalian dalam
soal yang diberikan. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika selain disebabkan siswa
tidak memahami soal dan kemampuan pemecahan masalah yang kurang, juga dikarenakan minat
belajar siswa yang rendah dalam pembelajaran (Laila et al., 2021).

Pembelajaran diferensiasi yang berorientasi gaya belajar sebagai solusi permasalahan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pembelajaran diferensiasi memberikan peserta
didik kenyamanan dalam belajar dan mengakomodasi kebutuhan belajarnya, sehingga konsep materi
yang diajarkan dapat terserap dengan baik, melalui diferensiasi konten yang dibuat menarik disertai
masalah-masalah yang menantang siswa untuk menyelesaikannya, maka akan membuat pelatihan
kemampuan pemecahan masalah menjadi lebih efektif sehingga diharapkan berimbas kepada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematikanya (Pratiwi, 2024). Melalui diferensiasi
proses siswa belajar berdasarkan kelompok gaya belajar, dan pada diferensiasi produk melalui hasil
pemecahan masalah dengan bentuk beragam dari media pembelajaran yang telah disediakan menurut
gaya belajar masing-masing. Pembelajaran berdiferensiasi lebih efektif dari sisi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Pembelajaran diferensiasi membuat siswa belajar dengan lebih nyaman, menyenangkan serta
memberikan hasil yang lebih baik. Pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (Pratiwi, 2024).

Secara umum, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengakomodir pembelajaran siswa
dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, dan preferensi belajar (Fitriyah & Bisri, 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak yang baik bagi peserta didik. Implikasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini yakni. (1) Peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran, (2) Pengakomodasian kebutuhan belajar dengan menyesuaikan gaya belajar peserta
didik memberikan kesempatan mereka dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, (3) Peserta
didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan (4) Peserta didik dapat meningkatkan
hasil belajar. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi didasarkan pada pemahaman tentang perbedaan
individual siswa dan upaya untuk menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan
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mereka. Melalui pendekatan ini, pendidik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran,
mempromosikan keterlibatan siswa, dan mencapai inklusi pendidikan yang lebih baik (Almujab,
2023).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka peneliti simpulkan
sebagai berikut:

1. Rata-rata nilai pretest lebih dan rata-rata nilai posttest pada kelompok eksperimen.

2. Skor rata-rata keseluruhan N-Gain untuk kelas eksperimen adalah 0,73 dan untuk kelas kontrol
adalah 0,37. Hal ini berarti bahwa terjadinya peningkatan yang tinggi pada kelas eksperimen dan
terjadi peningkatan yang sedang pada kelas kontrol dalam hal kemampuan pemecahan masalah
matematis.

3. Hasil persentase N-gain kelas eksperimen memperoleh skor 73%, yang berarti pembelajaran
berdiferensiasi cukup efektif pada pelajaran matematika.

Perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelompok eksperimen lebih dari
kelompok kontrol. Peningkatan yang signifikan juga terlihat pada tiap indikator dalam tahapan
kemampuan pemecahan masalah antara nilai pretest dan nilai posttest. Selain itu, juga terdapat
perbedaan dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah antar kelompok yang signifikan. Hasil
tersebut mengidentifikasikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam pelajaran matematika
dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara keseluruhan maupun
pada tiap indikator dalam tahapan kemampuan pemecahan masalah.
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